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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between learning discipline and
learning motivation on the academic achievement of fifth-grade students at SD
Negeri Kembanglangit. This research employed a quantitative approach using a
correlational method. The population consisted of all fifth-grade students at SD
Negeri Kembanglangit, totaling 30 students. A saturated sampling technique was
applied, in which all members of the population were selected as research
participants. Data were collected through questionnaires measuring learning
discipline and learning motivation, as well as documentation of students' academic
achievement scores. The data were analyzed using prerequisite tests, including
normality, linearity, and multicollinearity tests, followed by Pearson correlation
analysis and multiple linear regression analysis. The findings revealed a positive
and significant relationship between learning discipline and students' academic
achievement, a positive and significant relationship between learning motivation and
academic achievement, and a positive and significant simultaneous relationship
between learning discipline and learning motivation on students' academic
achievement. These findings indicate that higher levels of learning discipline and
motivation are associated with better academic achievement.

Keywords: learning discipline, learning motivation, academic achievement,
elementary school.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kedisiplinan dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri Kembanglangit.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri
Kembanglangit yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket kedisiplinan dan
motivasi belajar serta dokumentasi nilai prestasi belajar siswa. Data dianalisis
menggunakan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan
uji multikolinearitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi Pearson dan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan prestasi belajar siswa, terdapat
hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
siswa, serta terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan dan
motivasi belajar secara simultan terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri
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Kembanglangit. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan dan motivasi belajar siswa,
semakin tinggi pula prestasi belajar yang diperoleh.

Kata kunci: kedisiplinan, motivasi belajar, prestasi belajar, sekolah dasar.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu komponen terpenting dalam
kehidupan manusia karena
membantu seseorang mencapai
potensinya, meningkatkan kualitas
hidup, dan membangun karakter
yang lebih baik. Pendidikan tidak
hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga membentuk sikap, cara
berpikir, dan keterampilan yang
diperlukan untuk hidup dalam
masyarakat. Hal ini sejalan dengan
Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan bahwa
satuan pendidikan
menyelenggarakan pendidikan
pada jalur formal, nonformal, dan
informal pada setiap jenjang dan
jenis pendidikan. Menurut Ki Hajar
Dewantara (1962), pendidikan
adalah tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak agar mereka
sebagai manusia dan anggota
masyarakat dapat  mencapai
keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya.

Pada era modern,
perkembangan dunia pendidikan
mengalami perubahan yang sangat
signifikan seiring dengan kemajuan
teknologi. Pendidikan tidak hanya
berfokus pada penguasaan
pengetahuan akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan
sikap disiplin siswa. Kedisiplinan

menjadi salah satu aspek penting
dalam dunia pendidikan,
khususnya bagi siswa sekolah
dasar. Menurut Zaka (2020),
kedisiplinan adalah perilaku yang
sesuai dengan peraturan dan
ketetapan yang berlaku, dilakukan
tanpa paksaan dari pihak lain,
melainkan atas kesadaran diri dan
hati. Rendahnya kedisiplinan siswa
dapat berdampak negatif terhadap
proses pembelajaran dan berujung
pada hasil belajar yang kurang
optimal.

Banyak faktor yang
memengaruhi  kedisiplinan, baik
yang berasal dari dalam diri siswa
maupun dari luar. Menurut Sugiarto
(2019), faktor internal meliputi
rendahnya semangat,
ketidakaktifan dalam belajar, minat
yang tidak memadai, serta
keterampilan belajar yang kurang
efektif. Sementara itu, faktor
eksternal mencakup minimnya
perhatian orang tua, kurangnya
dorongan dari pengajar, serta
pengaruh teman sebaya atau
masyarakat  sekitar.  Masalah
kedisiplinan yang sering muncul di
sekolah  dasar antara lain
rendahnya kepatuhan terhadap
tata tertib sekolah, perilaku
membolos, tidak mengerjakan
pekerjaan  rumah,  kurangnya
konsentrasi belajar, serta terlambat
masuk sekolah. Kondisi tersebut
menjadikan suasana kelas kurang
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kondusif dan berdampak pada
menurunnya prestasi belajar.
Selain kedisiplinan, motivasi
belajar juga merupakan faktor
penting yang memengaruhi
prestasi belajar siswa. Motivasi
belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri individu
yang menimbulkan kegiatan
belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar, dan memberikan
arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki
dapat tercapai (Sardiman, 2018).
Kurangnya motivasi belajar, seperti
rendahnya minat terhadap mata
pelajaran tertentu, metode
mengajar yang monoton,
kurangnya rasa percaya diri, serta
kurangnya dukungan dari berbagai
pihak, dapat berdampak langsung
pada rendahnya prestasi belajar.
Hal ini sejalan dengan pandangan
McClelland yang menjelaskan
bahwa individu dengan kebutuhan
berprestasi yang tinggi akan
berusaha keras untuk mencapai
keberhasilan, sedangkan
kebutuhan berprestasi yang rendah
akan menghasilkan usaha minimal.
Prestasi belajar merupakan
hasil yang dicapai siswa setelah
menjalani proses pembelajaran,
yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Menurut
Abdullah (2019), prestasi belajar
diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa  mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah  program  pengajaran.
Prestasi belajar biasanya
diungkapkan dalam bentuk nilai,
skor, atau indikator keberhasilan

lainnya. Menurut Bloom, prestasi
belajar mencakup  perubahan
perilaku yang  mencerminkan
kemampuan dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Hasil observasi di SD Negeri
Serangan dan SD  Negeri
Kalipucang menunjukkan bahwa
masih terdapat siswa yang belum
menaati peraturan sekolah, seperti
terlambat datang ke sekolah, keluar
kelas tanpa izin, tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu,
serta kurangnya perhatian
terhadap penjelasan guru.
Wawancara dengan guru juga
mengungkapkan bahwa peraturan
yang memudahkan siswa naik
kelas turut memengaruhi
rendahnya kedisiplinan dan
motivasi belajar. Kondisi tersebut
berdampak pada suasana kelas
yang kurang kondusif dan
menurunnya prestasi belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitan mengenai
hubungan antara kedisiplinan dan
motivasi belajar dengan prestasi
belajar siswa sekolah dasar
menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui tingkat kedisiplinan,
motivasi belajar, dan prestasi
belajar siswa di Gugus Ngampilan,
serta menganalisis  hubungan
antara kedisiplinan dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar
siswa sekolah dasar di Gugus
Ngampilan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional untuk
mengetahui  hubungan antara
kedisiplinan dan motivasi belajar
siswa dengan prestasi belajar
siswa sekolah dasar di Gugus

Ngampilan. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena data yang
dikumpulkan berupa angka dan
dianalisis secara statistik untuk
menguji hipotesis hubungan
antarvariabel (Sugiyono, 2018).
Penelitian  dilaksanakan di
sekolah dasar yang tergabung
dalam Gugus Ngampilan. Waktu

penelitian  disesuaikan dengan
kalender akademik semester yang
sedang berjalan. Populasi

penelitian adalah seluruh siswa
sekolah dasar di Gugus Ngampilan.
Penentuan  sampel dilakukan
dengan teknik sampling yang
mempertimbangkan kesamaan
karakteristik responden. Jumlah
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 121 siswa.
Variabel bebas dalam
penelitian ini terdiri atas dua
variabel, yaitu kedisiplinan siswa ($
X_1 $) dan motivasi belajar siswa
($ X 2 §), sedangkan variabel
terikat adalah prestasi belajar siswa
($ Y $). Definisi operasional
masing-masing variabel disusun
berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan. Kedisiplinan siswa
diukur melalui indikator mematuhi
peraturan, hadir tepat waktu,
menyelesaikan tugas tepat waktu,
serta membawa perlengkapan
belajar. Motivasi belajar diukur

melalui indikator rasa senang dan
ketertarikan, minat dan perhatian,

keaktifan dan dorongan
berprestasi, semangat belajar,
serta  keinginan  kuat  untuk

memahami materi. Prestasi belajar
diperoleh dari nilai rata-rata rapor
siswa.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Jenis Variabel Simbol

Variabel bebas

Variabel bebas

Teknik  pengumpulan data
menggunakan angket (kuesioner)
untuk mengukur kedisiplinan dan
motivasi belajar, serta dokumentasi
untuk memperoleh data prestasi
belajar. Angket disusun dalam
bentuk skala Likert dengan rentang
skor 1 sampai 5. Instrumen angket
terlebih dahulu diuji validitas dan

reliabilitas. Uji validitas
menggunakan  teknik  korelasi
Product Moment Pearson,
sedangkan uji reliabilitas

menggunakan Cronbach’s Alpha.
Butir pernyataan dinyatakan valid
apabila $ r_{\text{hitung}} >
r_{\text{tabel}} $ pada taraf
signifikansi 5%. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60.

Uji coba instrumen dilakukan
terhadap 121 responden. Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa dari
37 butir pernyataan variabel
kedisiplinan, sebanyak 36 butir
dinyatakan valid. Dari 37 butir
pernyataan  variabel motivasi

belajar, sebanyak 35  butir
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dinyatakan  valid. Hasil  uji
reliabilitas ~ menunjukkan  nilai
Cronbach’s Alpha variabel
kedisiplinan sebesar 0,791 dan
variabel motivasi belajar sebesar
0,631, sehingga kedua instrumen
dinyatakan reliabel dan layak
digunakan.

Analisis data meliputi analisis
statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data
melalui nilai minimum, maksimum,
rerata, dan simpangan baku. Uji
normalitas dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Setelah data
memenuhi asumsi  normalitas,
pengujian  hipotesis  dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson
untuk mengetahui hubungan antara
kedisiplinan ~ dengan prestasi
belajar serta hubungan antara
motivasi belajar dengan prestasi
belajar. Selain itu, dilakukan uji
korelasi ganda untuk mengetahui
hubungan kedisiplinan dan
motivasi belajar secara bersama-
sama dengan prestasi belajar.
Seluruh pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi 5% ($ \alpha =
0,05 $) dengan bantuan program
SPSS.

. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 121
siswa sekolah dasar di Gugus
Ngampilan sebagai responden.
Sebelum pengumpulan data utama
dilakukan, instrumen penelitian
berupa angket kedisiplinan dan
motivasi belajar terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Uji

validitas menggunakan teknik
korelasi Product Moment Pearson.
Dengan jumlah responden N=121
N = 121 N=121, diperoleh nilai
rtabel r_{\text{tabel}} rtabel sebesar
0,178 pada taraf signifikansi 5%.
Butir pernyataan dinyatakan valid
apabila nilai rhitung r_{\text{hitung}}
rhitung lebih besar dari rtabel
r_{\text{tabel}} rtabel.

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa dari 37 butir pernyataan
pada variabel kedisiplinan (X1 X_1
X1), sebanyak 36 butir dinyatakan
valid karena nilai rhitung
r_{\text{hitung}} rhitung lebih besar
dari 0,178. Satu butir (item nomor
32) dinyatakan tidak valid dengan
nilai rhitung r_{\text{hitung}} rhitung
sebesar 0,167 sehingga
digugurkan dan tidak digunakan
dalam analisis selanjutnya.
Sementara itu, dari 37 butir
pernyataan pada variabel motivasi
belajar (X2 X_2 X2), sebanyak 35
butir dinyatakan valid. Dua butir
(item nomor 30 dan 36) dinyatakan
tidak valid karena nilai rhitung
r_{\text{hitung}} rhitung masing-
masing sebesar 0,088 dan 0,060,
sehingga kedua butir tersebut
digugurkan.

Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan teknik Cronbach’s
Alpha. Hasil pengujian
menunjukkan  bahwa  variabel
kedisiplinan  memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,791,
sedangkan  variabel motivasi
belajar memperoleh nilai sebesar
0,631. Karena kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,60, maka
instrumen penelitian dinyatakan
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reliabel dan layak digunakan
sebagai alat pengumpul data.

Variabel N r Sig. (2- | Keterangan
Pearson tailed)
21 0,3089 0,001 Signifikan

Motivasi Belajar (X2) dengan

Prestasi Belajar (Y)

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen
Variabel Cronbach's N of
Alpha Items
Motivasi 0.631 37
Belajar (X2)
Kedisiplinan 0.791 37
(X1)

Setelah instrumen dinyatakan valid
dan reliabel, data penelitian utama
dianalisis secara deskriptif. Variabel
kedisiplinan siswa diukur
menggunakan 36 butir pernyataan
valid dengan skala Likert 1-5,
sehingga rentang skor teoritis berada
antara 36 hingga 180. Hasil analisis
menunjukkan nilai minimum 109, nilai
maksimum 185, rerata 141,93, dan
simpangan baku 12,40. Nilai rerata
yang berada pada kisaran tengah-
atas mengindikasikan bahwa secara
umum siswa di Gugus Ngampilan
memiliki tingkat kedisiplinan yang
cukup baik.

Variabel motivasi belajar diukur
menggunakan 35 butir pernyataan
valid. Hasil analisis  deskriptif
menunjukkan nilai minimum 145, nilai
maksimum 171, rerata 157,07, dan
simpangan baku 5,63. Nilai rerata
yang relatif tinggi menunjukkan bahwa
siswa secara umum  memiliki
dorongan belajar yang cukup
memadai. Sementara itu, variabel
prestasi belajar diperoleh dari nilai
rata-rata rapor siswa. Hasil analisis
menunjukkan nilai minimum 74, nilai

maksimum 95, rerata 86,50, dan
simpangan baku 4,53. Rerata yang
berada di atas 80 mengindikasikan
bahwa prestasi belajar siswa di Gugus
Ngampilan secara umum tergolong
baik.

Sebelum  dilakukan  pengujian
hipotesis, data diuji melalui uji
prasyarat berupa uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,060 untuk variabel
kedisiplinan, 0,200 untuk variabel
motivasi belajar, dan 0,11 untuk
variabel prestasi belajar. Seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data ketiga variabel berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi untuk
dilakukan analisis korelasi Pearson.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Varia N Statis Si Keteran

bel tik K- g. gan
S

Kedisi 1 0,119 O, Normal

plinan 2 06

Siswa 1 0

(X1)

Motivasi 121 0,07 0O, Nor

Belajar 0 20 mal

Siswa (X2) 0

Prestasi 121 0,10 0O, Nor

Belajar 9 11 mal

Siswa (Y)

Hasil uji korelasi Pearson antara
kedisiplinan siswa (X1 X_1 X1) dan
prestasi belajar (Y Y Y) menunjukkan
koefisien korelasi r=0,0526 r = 0,0526
r=0,0526 dengan nilai signifikansi
0,567. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
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hubungan yang signifikan antara
kedisiplinan siswa dengan prestasi
belajar siswa sekolah dasar di Gugus
Ngampilan. Nilai koefisien korelasi
yang sangat kecil juga
mengindikasikan bahwa hubungan
antara kedua variabel secara praktis
sangat lemah dan tidak bermakna.
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi
Pearson Kedisiplinan dengan
Prestasi Belajar

Sebaliknya, hasil uji korelasi
Pearson antara motivasi belajar siswa
(X2 X_2 X2) dan prestasi belajar (Y Y
Y) menunjukkan koefisien korelasi
r=0,3089 r = 0,3089 r=0,3089 dengan
nilai signifikansi 0,001. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar. Nilai
r=0,3089 r = 0,3089 r=0,3089 berada
pada kategori sedang, yang berarti
semakin tinggi motivasi belajar siswa,
semakin tinggi pula prestasi belajar
yang dicapai.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson
Motivasi Belajar dengan Prestasi
Belajar

signifikansi 0,001 (p<0,05 p < 0,05
p<0,05). Nilai R R R Square sebesar
0,1183 mengandung makna bahwa
kedisiplinan dan motivasi belajar
secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 11,83% terhadap
variasi prestasi belajar siswa di Gugus
Ngampilan, = sedangkan  sisanya
88,17% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Ganda

Variabel N r Sig. (2- Keterangan
Pearson tailed)

2

0,0526 0,567 Tidak
Signifikan

Kedisiplinan ~ (X1)  dengan
Prestasi Belajar (Y)

Untuk mengetahui hubungan
kedisiplinan dan motivasi belajar
secara bersama-sama dengan
prestasi belajar, dilakukan uji korelasi
ganda. Hasil analisis menunjukkan
koefisien korelasi ganda R=0,3440 R
= 0,3440 R=0,3440 dengan nilai R R
R Square = 0,1183 dan nilai

Statistik Nilai
R (Koefisien Korelasi Ganda) 0,3440
R Square (Koefisien Determinasi) 0,1183
F hitung 7,92
dfl / df2 2/118
Sig. F 0,001
Keterangan Signifikan
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, hipotesis pertama yang
menyatakan terdapat hubungan

signifikan antara kedisiplinan siswa
dengan prestasi belajar ditolak karena
nilai  signifikansi 0,567 > 0,05.
Hipotesis kedua yang menyatakan
terdapat hubungan signifikan antara
motivasi belajar dengan prestasi
belajar  diterima karena nilai
signifikansi 0,001 < 0,05. Hipotesis
ketiga yang menyatakan terdapat

hubungan signifikan antara
kedisiplinan dan motivasi belajar
secara bersama-sama dengan

prestasi belajar juga diterima karena
nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan
demikian, motivasi belajar terbukti
memiliki hubungan yang lebih kuat
dan signifikan terhadap prestasi
belajar dibandingkan kedisiplinan,
baik secara parsial maupun simultan.
Pembahasan

Tingkat Kedisiplinan
Gugus Ngampilan

Siswa di
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kedisiplinan siswa
sekolah dasar di Gugus Ngampilan
secara keseluruhan berada pada
kategori sedang. Rerata  skor
kedisiplinan sebesar 141,93 dari
rentang skor yang cukup tinggi
mencerminkan bahwa siswa telah
menunjukkan perilaku disiplin yang
memadai, namun masih memiliki
ruang untuk ditingkatkan. Kondisi ini
sejalan dengan realitas pendidikan
dasar, di mana penerapan disiplin
masih sangat bergantung pada
konsistensi pengawasan dari guru dan
orang tua.

Kedisiplinan merupakan
aspek fundamental dalam
keberhasilan proses pembelajaran.
Siswa yang disiplin cenderung mampu
mengatur waktu belajar,
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan
mengikuti aturan sekolah dengan
baik. Kemampuan mengatur diri
sendiri ini menjadi fondasi penting
bagi pencapaian prestasi akademik
yang optimal. Tingkat kedisiplinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
mulai dari pola asuh keluarga,
lingkungan sekolah, hingga
keteladanan yang ditunjukkan oleh
guru.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Salsabila et al. (2024) yang
menemukan bahwa sebagian besar
siswa sekolah dasar berada pada
kategori kedisiplinan sedang.
Penelitian  tersebut menekankan
bahwa pembiasaan disiplin yang
konsisten melalui pengelolaan kelas
yang baik dan keteladanan guru
menjadi kunci untuk meningkatkan
kategori kedisiplinan siswa ke taraf

yang lebih tinggi. Demikian pula,
penelitian Shinta et al. (2023)
menegaskan bahwa kedisiplinan
belajar memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar, meskipun
kontribusinya dapat bervariasi
tergantung konteks sekolah.

Tingkat Motivasi Belajar Siswa di
Gugus Ngampilan

Data penelitian menunjukkan
bahwa tingkat motivasi belajar siswa
di Gugus Ngampilan didominasi oleh
kategori sedang. Rerata skor motivasi
belajar sebesar 157,07 mencerminkan
kondisi motivasi yang cukup memadai
untuk mengikuti proses pembelajaran,
namun belum menunjukkan
antusiasme yang tinggi dan konsisten.
Motivasi belajar merupakan kekuatan
pendorong yang berasal dari dalam
diri siswa maupun dari lingkungan
eksternal. Motivasi intrinsik ditandai
dengan rasa ingin tahu dan keinginan
menguasai materi, sedangkan
motivasi ekstrinsik meliputi dorongan
dari orang tua, penghargaan, dan
lingkungan belajar.

Temuan ini didukung oleh
penelitian Nurdan et al. (2024) yang
menemukan pola serupa, di mana
sebagian besar siswa sekolah dasar
berada pada tingkat motivasi belajar
sedang. Penelitian tersebut
menekankan bahwa perhatian orang
tua di rumah bersama dengan
pemberian umpan balik positif dari
guru terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar.
Selaras dengan itu, Kaimarehe dan
Marsofiyati  (2024) menyimpulkan
bahwa lingkungan belajar yang
kondusif, peran aktif guru, dan
dukungan orang tua merupakan faktor
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utama yang berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa.
Tingkat Prestasi Belajar Siswa di
Gugus Ngampilan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa di Gugus
Ngampilan secara umum berada pada
kategori baik, dengan rerata sebesar
86,50. Sebagian besar siswa berada
pada rentang nilai 80—-89, dan tidak
terdapat siswa yang berada pada
kategori kurang. Prestasi belajar
merupakan tolok  ukur utama
keberhasilan proses pembelajaran.
Nilai rata-rata rapor yang digunakan
dalam penelitian ini
merepresentasikan kemampuan dan
kinerja akademik siswa secara
komprehensif.

Kondisi prestasi belajar yang
baik menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di sekolah-sekolah
Gugus Ngampilan telah berjalan
cukup efektif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sawaluddin et al.
(2025) yang menyatakan bahwa hasil
belajar siswa yang didukung motivasi
dan kondisi pembelajaran memadai
cenderung berada pada kategori baik.
Meski demikian, upaya mendorong
lebih banyak siswa masuk ke kategori
sangat baik perlu terus dilakukan
melalui perbaikan kualitas pengajaran
dan penguatan peran orang tua.
Hubungan Kedisiplinan Siswa
dengan Prestasi Belajar

Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
kedisiplinan siswa dengan prestasi
belajar (r=0,0526 r = 0,0526 r=0,0526;
Sig. = 0,567). Temuan ini menarik
karena secara teoritis kedisiplinan

sering diasumsikan memiliKi
hubungan erat dengan prestasi
belajar. Namun dalam realitasnya,
hubungan tersebut tidak selalu
bersifat langsung dan linear.
Kedisiplinan pada siswa sekolah
dasar lebih sering bermanifestasi
sebagai kepatuhan terhadap aturan
sekolah, sedangkan prestasi belajar
dipengaruhi oleh jaringan faktor yang
lebih kompleks, termasuk kecerdasan,
metode belajar, kualitas pengajaran,
dan kondisi psikologis siswa.
Temuan tidak signifikannya hubungan
ini sejalan dengan penelitian Shinta et
al. (2023) dan Faisah et al. (2023)
yang menemukan bahwa kontribusi
kedisiplinan terhadap hasil belajar
dapat bervariasi antar konteks,
terutama pada sekolah yang telah
memiliki  budaya disiplin  relatif
seragam. Tidak signifikannya
hubungan bukan berarti kedisiplinan
tidak penting. Kedisiplinan tetap
menjadi fondasi yang mendukung
kebiasaan belajar yang baik, namun
kontribusinya  terhadap  prestasi
belajar mungkin  bersifat  tidak
langsung melalui variabel perantara
seperti  manajemen waktu dan
motivasi intrinsik.
Hubungan Motivasi Belajar Siswa
dengan Prestasi Belajar

Hasil uji korelasi Pearson
menunjukkan terdapat hubungan
positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar
(r=0,3089 r = 0,3089 r=0,3089; Sig. =
0,001). Nilai korelasi berada pada
kategori sedang, yang berarti semakin
tinggi motivasi belajar siswa, semakin
tinggi pula prestasi belajar yang
dicapai. Motivasi belajar yang tinggi
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mendorong siswa untuk memberikan
usaha lebih besar, lebih tekun
menghadapi kesulitan, dan lebih aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Temuan ini didukung oleh
penelitian Nurdan et al. (2024) dan
Kaimarehe & Marsofiyati (2024) yang
mengonfirmasi adanya hubungan
positif signifikan antara motivasi
belajar dan prestasi akademik siswa
sekolah dasar. Dari perspektif
psikologi pendidikan, siswa yang
termotivasi tinggi cenderung
menunjukkan perilaku belajar adaptif,
seperti aktif bertanya, mencari sumber
belajar tambahan, dan tidak mudah
menyerah. Perilaku-perilaku tersebut
pada akhirnya bermuara pada
pencapaian prestasi yang lebih tinggi.
Hubungan Kedisiplinan dan
Motivasi Belajar secara Simultan
dengan Prestasi Belajar

Hasil uji korelasi ganda
menunjukkan bahwa kedisiplinan dan
motivasi belajar secara bersama-
sama memiliki hubungan signifikan
dengan prestasi belajar (R=0,3440 R
= 0,3440 R=0,3440; R2=0,1183 R"2 =
0,1183 R2=0,1183; Sig. = 0,001).
Kontribusi kedua variabel sebesar

11,83% mengindikasikan  bahwa
masih terdapat faktor lain yang lebih
dominan  memengaruhi  prestasi
belajar, seperti kemampuan

intelektual, metode pembelajaran,
dukungan keluarga, dan kondisi

lingkungan sekolah. Meskipun
kontribusinya tidak besar, hasil ini
menegaskan bahwa kombinasi

kedisiplinan dan motivasi belajar tetap
memberikan pengaruh yang berarti
terhadap prestasi belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa tingkat
kedisiplinan siswa sekolah dasar di
Gugus Ngampilan berada pada
kategori sedang dengan rerata skor
141,93. Tingkat motivasi belajar siswa
juga berada pada kategori sedang
dengan rerata 157,07. Sementara itu,
tingkat  prestasi  belajar  siswa
tergolong baik dengan rerata 86,50.
Hasil analisis menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara kedisiplinan siswa dengan
prestasi belajar. Sebaliknya, terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
motivasi belajar dengan prestasi
belajar pada kategori sedang. Selain
itu, kedisiplinan dan motivasi belajar
secara bersama-sama memiliKi
hubungan yang signifikan dengan
prestasi belajar siswa, dengan
kontribusi sebesar 11,83%. Temuan
ini mengindikasikan bahwa motivasi
belajar memiliki peranan yang lebih
kuat dibandingkan kedisiplinan dalam
memengaruhi prestasi belajar siswa
sekolah dasar di Gugus Ngampilan.
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